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ABSTRAK

Sofia Murni  : Pengaruh Penggunaan Modul Terhadap Hsil
Belajar Siswa Pada Materi Asam, Basa dan Garam
Di SMPN 1 Nan Sabaris

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahmasil belajar siswa pada
materi asam, basa dan garam yang disebabkan aldhhmya partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yapgt dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan gugrakan media modul
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuatuk mengungkapkan
pengaruh penggunaan modul terhadap hasil belgaagada materi asam, basa
dan garam di SMPN 1 Nan Sabaris.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan imegeenelitian
Randomized Control- Group Posttest Only DesRBwopulasi penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas VII semester | SMPN 1 Sabaris pada tahun ajaran
2012/2013 yang berjumlah tujuh kelas. Sampel danefitian diambil dengan
teknik Cluster Random Samplingebagai kelas eksperimen adalah kelas VIl 4
dan kelas kontrol adalah kelas VIl Basil belajar yang diungkapkan pada
penelitian ini berupa hasil belajar ranah kognltlfi hipotesis digunakan dengan
menggunakan uji-t, karena data sampel terdistriboishal dan homogen.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-ratalHadajar siswa dengan
menggunakan modul lebih tinggi dari hasil bela@swa dengan menggunakan
metode konvensional. Setelah dilakukan uji-t padaftsignifikan 0,05 diperoleh
thiung= 2, 87 dan tavel= 2,00 (hiung > tane) berarti By ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang beldgargan menggunakan modul
lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajaswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional pada materi Asam, BasaGiam di Kelas VII
SMPN 1 Nan Sabaris.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar-mengajar merupakan hal yang sarmyding dalam
pendidikan di sekolah. Siswa adalah sebagai pemabedan guru sebagai
fasilitator. Banyak faktor yang mempengaruhi probetajar mengajar di
sekolah yaitu faktor internal dan faktor eksterrfahktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sgrediperti rasa malas, bosan,
gembira, sedangkan faktor eksternal seperti glingkungan sekolah, ruang
belajar, media pengajaran dan lain sebagainya. Geivagai penyelenggara
pendidikan disekolah, khususnya sebagai penggecsep belajar mengajar
dituntut untuk menguasai beberapa kompetensi, thaik segi pengetahuan
ataupun keterampilan yang berkaitan dengan profesirSalah satu
kompetensi yang harus dikuasai guru adalah memngnbagaimana proses
belajar tersebut dapat menarik perhatian siswa.

Mata pelajaran kimia sebagai salah satu mata paftejsmng diajarkan
pada tingkat sekolah menengah pertama merupakaa pelajaran yang
memegang peranan penting dalam kemajuan sainse#taolagi. Didalam
mempelajari ilmu kimia ini banyak konsep-konsepganasih abstrak atau
mempelajarinya melalui gejala-gejala alam. Halnm@mbuat siswa kesulitan
untuk memahami ilmu kimia dan menganggap kimiaup&kan salah satu

mata pelajaran yang dianggap sulit. Padahal tskkua konsep-konsep



yang dipelajari dalam kimia bersifat abstrakapetada yang dapat diamati
dalam kehidupan sehari-hari seperti asam, basgatam.

Asam, basa dan garam merupakan salah satu matea kang di
ajarkan pada tingkat sekolah menengah pertama.riMasam, basa dan
garam dapat diajarkan dengan metoda konvensiorahonstrasi dan
praktikum. Tetapi di SMPN 1 Nan Sabaris baru médtaku metoda
konvensional. Metoda konvensional ini mengakibatgiawa menjadi kurang
aktif, karena siswa hanya menerima konsep dari tampa berusaha sendiri
menemukan konsep tersebut.

Akibatnya sebagian siswa kurang bisa memahami korsghingga
ketika ujian siswa tidak bisa menjawab soal denggrat. Hal ini akan
berdampak kepada hasil belajar siswa. Dalam hafjuni sangat berperan
penting dalam meningkatkan penguasaan siswa gpHazhsep kimia. Guru
harus mampu mengaktifkan siswa secara optimahkabelajar akan lebih
berarti apabila siswa benar-benar dilibatkan dglamses belajar-mengajar.

Dengan meningkatkan keaktifan siswa, maka siswa &Mdaih cepat
memahami materi pelajaran yang diberikan dan hasdjar akan lebih baik.
Untuk dapat meningkatkan penguasaan siswa terhradtgyi pelajaran kimia
diupayakan supaya guru melengkapi sarana belagarasikarena dengan
sarana yang lengkap maka akan menarik minat sisandbelajar. Salah
satu upaya yang dilakukan guru adalah memiliki mgmBmbelajaran yang

tepat, sehingga dapat meningkatkan keaktifan sikakaam belajar.



Dengan adanya media, dapat meningkatkan motivasiasiuntuk
belajar. Salah satu media yang dapat digunakan gueh untuk menarik
perhatian siswa dan meningkatkan keaktifan siswandabelajar adalah
modul. Modul sebagai media pembelajaran merupakail teknologi cetak
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu ra#idraatif oleh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Penggun@odul diharapkan
dapat meningkatkan minat belajar dan keaktifaarddbelajar. Suryosubroto
(1983:12) menyatakan “ Modul sebagai sistem pepgaam dalam proses
pembelajaran diharapkan mampu mengubah situasijabetdsswa yang
meransang pikiran yang lebih mengaktitkan siswa amdal proses
pembelajaran”.

Tujuan penggunaan modul sebagai media pembelagai@ah untuk
mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisiBengan adanya
gambar, peta konsep, serta pertanyaan-pertanyagkasi dalam modul,
siswa dapat membangun pengetahuannya setelah magrpgeonsep kimia
yang terdapat dalam modul. Dari hasil penelitiamgyailakukan oleh
Primasari (2010) tentang penggunaan modul dalanmermitinyak Bumi
memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan ulmathpat
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dengamenggunaan modul
pada materi yang berbeda dapat juga meningkatkahbedajar siswa.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan olah £012) hasil
penelitiannya juga menyimpulkan bahwa penerapaniampdmbelajaran

dengan modul dapat meningkatkan hasil belajar kssawa kelas XI pada



materi sistem koloid di SMAN 1 Pasir Penyu. Modeimbelajaran kimia
yang digunakan dalam penelitian ini dibuat oleli X etrinovi (2010) yang
telah diuji kelayakannya. Hasil penelitiannya mgokkan bahwa modul
tersebut layak dgunakan.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuklaksanakan
pembelajaran kimia mengenai materi asam, basa demgdengan judul
penelitian“Pengaruh Penggunaan Modul Terhadap Hasil Belajar wa
Pada Materi Asam, Basa, dan Garam Di SMPN 1 Nan Salois”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maiat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran masih menggunakan metoda lsionah
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
3. Belum pernah dilakukan pembelajaran dengan modainadasa dan
garam di SMPN 1 Nan Sabaris.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasarlamasang telah
dikemukakan, maka batasan masalah penelitianbataki pada :
a. Penggunaan modul dalam pembelajaran.
b. Modul yang digunakan yaitu modul pembelajaran ydingncang

oleh Suci Yetrinovi dan telah diuji kelayakannya.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, makausan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanalatgaruh penggunaan

modul terhadap hasil belajaiswa pada materi asam, basa, dan garam di

SMPN 1 Nan Sabaris?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian adalah
untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan modald&phhasil belajar
siswa pada materi asam, basa dan garam di SMPM Balzaris.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Sebagai masukan bagi guru dalam memilih media pkjaiban kimia
guna meningkatkan aktifitas siswa dalam proses p&jdran yang
dapat meningkatkan hasil belajar kimia yaitu dengaenggunakan
modul.

2. Membantu siswa dalam meningkatkan aktifitas belajdan

pemahaman tentang materi asam, basa dan garam.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Modul
1. Pengertian Modul
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang pgserta
didik dapat belajar secara mandiri. Modul ditulenddisusun sedemikian
rupa sehingga bahan yang disampaikan dalam kegiagdajar dan
pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan yandn télaumuskan.

Selanjutnya Dikmenjur www.scribd.com/doc/11/pengembangan-bahan-

aja) mengemukakan bahwa “Modul merupakan alat atauanaar
pembelajaran yang berisi materi, metode, batastasdé@ dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis danarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengagkat
kompleksitasnya”.

Sedangkan menurut Winkel (1996:421) “Modul merupakatuan
program pembelajaran yang terkecil, yang dipelapdeh siswa sendiri
secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa &elpaaya sendirigelf-
instruktiona) setelah siswa menyelesaikan satuan yang satu, dia
melangkah maju dan mempelajari satuan berikutnpahgan demikian,
modul dirancang dalam bentuk paket yang diberik@pakia siswa.
Sehingga tujuan-tujuan pembelajaran tercapai seef@s®n dan efektif

serta siswa dapat mengikuti proses pembelajaranaisefengan laju



kemajuannya baik dengan mendapat bimbingan dat maupun tanpa

mendapat bimbingan dari guru.

. Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang baik maka penyuswsimarus
sesuai dengan karakteristik yang dikemukakan olegkidrat Pendidikan
Menengah dan Kejuruan dalam pedoman penulisan n{@@0B:3) yaitu
sebagai berikut:

a. Self Instruction,yaitu mampu membelajarkan peserta

didik secara madiri.

b. Self Containegaitu seluruh materi pembelajaran dari
satu unit kompentensi atau sub kompetensi yang
dipelajari terdapat didalam suatu modul secara.utuh

c. Stand aloneyaitu dikembangkan tidak tergantung pada
media lain.

d. Adaptive,yaitu hendaknya memiliki daya adaptif yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

e. User Friendly,yaitu bersahabat dengan pemakainya.

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran alkait @engan
proses pembelajaran mandiri, sehingga modul hamsyajikan materi
pelajaran sampai unit-unit terkecil atau spesiféhisgga membantu
peserta didik belajar secara tuntas. Terkait denkegiatan belajar
mandiri, penggunaan modul tidak terbatas pada mtagaimpat, modul
juga digunakan untuk pembelajaran jarak jauh.

. Keuntungan dan Kelemahan Modul
Nasution (2008:206) mengemukakan bahwa keuntungamy y

didapat dari penggunaan modul adalah:

a. Memberikanfeed backatau balikan yang segera atau terus
menerus.



b. Dapat disesuaikan dengan kemampuan anak secara
individu dengan memberikan keluwesan tentang
kecepatan mempelajarinya, bentuk maupun bahan
pelajaran.

c. Memberikan secara khusus pelajaran remedial untuk
membantu anak dalam mengatasi kekurangan.

d. Membuka kemungkinan untuk melakukan tes formatif.

Sedangkan menurut Azhar (2009:39-40) kelemahan hszdhagai

sumber belajar adalah:

a. Sulit menampilkan gerak dalam modul.

b. Biaya percetakan mahal apabila menampilkan ilustras
gambar/foto yang berwarna-warni.

c. Proses percetakan modul sering kali memakan waktu
yang lama.

d. Pembagian unit-unit dalam modul harus dirancang
sedemikian rupa sehingga tidak membosankan bagi
siswa.

e. Jika tidak dirawat dengan baik, modul cepat
rusak/hilang.

B. Modul Sebagai Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Jika dilihat dari penggunaan bahasanya media pafabah terdiri
dari dua kosa kata yaitu media dan pembelajarardidvberasal dari
bahasa latin yaitmediumyang berarti tengah, perantara, atau pengantar.
Menurut Bovee dalam Rayandra (2011:4) “Istilah gasmar atau
perantara ini digunakan karena fungsi media sebagagantar atau
perantara pesan dari pengirirme(def kepada si penerimareeive)
pesan”. Sedangkan kata pembelajaran merupakamgdrgn dari istilah

dalam bahasa inggris vyaitinstruction Instruction diartikan sebagai

interaksi antara guru dan siswa yang berlangsureyaelinamis. Maka,



jika diartikan secara mudah media pembelajaratahdapa saja yang
digunakan sebagai media dalam pembelajaran.

Namun menurut Azhar(2009:3) "Pengertian media dalam
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alaggeddis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusembali
informasi visual atau verbal”. Oleh karena itu, mgogembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyampaikan informeesiasterstuktur dan
terencana dari sumber informasi sehingga terjadklingan belajar yang
kondusif dimana penerima informasi tersebut dapaberima informasi
dengan baik sehingga dapat melakukan proses bslkegara efektif dan
efisien.

. Peran dan Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bagian yang tidakistdrkan
dalam pembelajaran. Pemanfaatan media merupak&a kseatif untuk
menciptakan pengalaman belajar yang dapat membelajpeserta didik
sehingga pada akhirnya menghasilkan lulusan yangkualias.
Pemanfaatan media pembelajaran secara optimal petasarkan pada
kebermaknaan dan nilai tambah yang dapat dibekikpada peserta didik
melalui suatu pengalaman belajar yang menggunakaiarnpembelajaran.
Dengan demikian sehingga dapat membantu menirngkakualitas
pembelajaran.

Selain sebagai alat pembelajaran, media pembeaigjaga menjadi

strategi dalam menjalankan proses pembelajarangaderdemikian
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menurut Rayandra (2011:42) media pembelajaran nieriuihgsi sebagai

berikut;

a.

b.

Sebagai sumber belajar, yaitu penyalur dan pengigibu
pesan atau pengetahuan dari pendidik ke peseika did
Fungsi semantik, yaitu memperjelas arti dari suatia,
istilah, tanda, atau simbol.

Fungsi manipulasi, yaitu kemampuan media untuk
menampilkan kembali suatu objek atau peristiwa atau
kejadian dengan berbagai cara, teknik, atau bentuk.
Fungsi fiksatif, yaitu kemampuan media untuk
menangkap, menyimpan, dan menyampaikan suatu objek
atau kejadian sehingga dapat digunakan kembaliasesu
dengan kemampuan.

Fungsi distributif, yaitu dalam menampilkan suabje&
dapat menjangkau pengamatan yang sangat besar dalam
kawasan yang sangat luas.

Fungsi psikomotorik, yaitu menigkatkan kemampuan
fisik peserta didik

Fungsi psikologis, yaitu fungsi yang berkaitan deng
aspek spikologis

Fungsi sosio-kultural, yaitu memberikan rangsangan
perspeksi yang sama kepada peserta didik.

3. Pemilihan Media Pembelajaran

Pada saat merencanakan program pembelajaran ppdtuskan

mengenai media apa yang digunakan dalam menyanmpaikderi ajar.

Adapun tujuan dalam pemilihan media pembelajaraalaidagar media

yang digunakan tepat sasaran dan sesuai dengamlulkepesehingga

mungkin terjadi interaksi yang baik antara peselitik dengan media

yang digunakan. Media yang tidak tepat sasarark @ttan memberikan

hasil yang memuaskan, bahkan mungkin sebaliknydi, jgemilihan

media itu dimaksudkan agar guru dapat menentukahanyang tepat dan

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.
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Beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam ijleam media
pembelajaran menurut Azhg2003:75) adalah sebagai berikut:

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dipilih berétasar
tujuan instruksional yang mengacu kepada tiga ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.

b. Dapat mendukung isi pembelajaran. Sesuai dengan
karakteristik mata pembelajarannya.

c. Praktis, luwes dan tahan. Dapat memudahkan guukunt
memperoleh  bahkan membuat sendiri  media
pembelajaran.

d. Guru terampil menggunakannya. Guru harus mampu
menggunakannya dalam proses pembelajaran.

e. Cocok dengan sasaran. Media yang digunakan cocok
untuk kelompok belajar.

f. Berkualitas baik. Media harus berkualitas baik tdak
terganggu oleh latar belakangnya.

4. Pembelajaran dengan Modul

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah prosesikasi yang
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian informaspdda peserta didik.
Informasi yang disampaikan dapat berupa pengetatkeahlian, skill, ide,
pengalaman, dan sebagainya.

Oemar (2002:203) berpendapat bahwa pembelajaragadesistem
modul adalah:

Media pembelajaran di kelas melalui media yanghdiselengan modul
yang dapat ditentukan sebagai wahana untuk merkgdia
pengalaman yang bersifgelf containeddan self directeddimana
siswa berinteraksi dengan bahan ajar dan mempebalidtan secara
langsung tentang hasil belajar.

Pembelajaran dengan modul merupakan suatu pendekatajar
mandiri yang fokus pada penguasaan dari bahamkggiag dipelajari peserta
didik dengan waktu yang ditentukan sesuai dengdenpbdan kondisinya.

Belajar mandiri adalah cara belajar dimana peskdix mengambil inisiatif
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dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk menmBagrkebutuhan
belajarnya sendiri.

Selanjutnya Muh Rosyidh{tp://www.rosyid.info/2010/06/pengertian-

fungsi-dan-tujuan-penulisan.hfimimengemukakan tujuan penulisan modul

terkait dengan pembelajaran mandiri yaitu sebagyalat:

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan aigdr ti
terlalu bersifat verbal.

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan dayaanterk
peserta belajar maupun guru/ instruktur.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, sepeguk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengegkeamn
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan limggu
dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan setaa
pembelajar belajar mandiri sesuai kemampuan dan
minatnya.

4. Memungkinkan siswa atau pembelajar dapat menguiaur a
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

Pembelajaran dengan modul juga memiliki tujuan kimwengurangi
keragaman kecepatan belajar peserta didik melalgiakan belajar mandiri.
Belajar mandiri menghendaki siswa untuk belajargdeninisiatif sendiri
serta dapat dilakukan sendiri atau berkelompok.ajBel mandiri dalam
banyak hal ditentukan oleh kemampuan belajar sexfasign. Kemampuan
belajar secara efisien bergantung pada kecepatarbata dan kemampuan
memahami isi bacaan. Untuk dapat belajar mandoarseefisien, peserta
didik dituntut memiliki disiplin diri, inisiatif, @n motivasi belajar yang kuat,
juga mengatur waktu dengan efisien, sehingga daplajar secara teratur
berdasarkan wajib belajar yang ditentukan sendiri.

Selanjutnya, Mulyasa (2002:43) berpendapat karigkiter proses

pembelajaran dengan modul yaitu:
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1. Setiap modul harus memberikan informasi dan pekunju
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harusukilak
oleh peserta didik, bagaimana melakukannya, danbeum
apa yang harus digunakan

2. Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga
mengupayakan untuk melibatkan sebanyak mungkin
karakteristik peserta didik. Dimana setiap modulruba
memungkinkan peserta didik mengalami kemajuan delaj
sesuai dengan kemampuan, memungkinkan peserta didik
mengukur kemajuan belajar yang telah diperolehnya,
memfokuskan peserta didik pada tujuan pembelajgsaiy
spesifik dan dapat diukur,

3. Pengalaman dalam modul disediakan untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran seéfdkin
seefisien mungkin, serta memungkin peserta didik
melakukan pembelajran secara aktif, tidak sekedanimaca
dan mendengar, tetapi lebih dari itu.

4. Materi pembelajaran disajikan secara logis daremiatis,
sehingga peserta didik dapat mengetahui kapan dnautai
dan kapan dia mengakhiri suatu modul, dan tidak
menimbulkan pertanyaan mengenai apa yang harus
dilakukan dan dipelajari.

5. Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur
pencapaian tujuan belajar peserta didik terutamtukun
memberikan umpan balik bagi peserta didik dalamaaeai
ketuntasan belajar. Pengukuran ini juga merupakeatus
kriteria atau standar kelengkapan modul.

Dengan pembelajaran dengan modul, peserta didik daper
kesempatan belajar sendiri dengan membaca uramrpetanjuk di dalam
lembaran kegiatan, menjawab pertanyaan serta njakgertugas-tugas yang
harus diselesaikan dalam setiap tugas. Oleh katenaetiap peserta didik
dalam batas-batas tertentu dapat maju sesuai derajaa kecepatan dan

kemampuan masing-masing.
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Umumnya pada pembelajaran modul peran guru adathlagai
sumber tambahan dan pembimbing. Tugas guru bukak mmenyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta didik sebagaimalam pembelajaran
biasa tanpa menggunakan modul. Tugas utama gutahadeengorganisasi
dan mengatur proses belajar, diantaranya yaitu raptatpeserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami isi modul adaksanaan tugas.

Pembelajaran modul merupakan pembelajaran mengaada
kegiatan belajar mandiri maka kegiatan belajarktitabatas pada masalah
tempat, bahkan orang yang berdiam di tempat yandp jdari pusat
penyelenggaraan pendidikan dapat mengikuti polajdreiodul.

Hasil Belajar

Menurut Purwanto (2011:44) “Hasil belajar dapatldigkan dengan
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil ldajar”. Hasil
merupakan perolehan dari suatu kegiatan yang méaikiin input yang
fungsional, sedang belajar dilakukan untuk menguasanya perubahan
perilaku pada individu yang belajar. Sehingga hbsiajar adalah perubahan
dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar taknpebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dajemati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keteemplemar (2002:155)
menyatakan bahwa “Perubahan dapat diartikan sebagses terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibgkah dengan

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”.
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Berdasarkan teori belajar Purwanto (2011:43) mepyikan bahwa
"Belajar adalah proses untuk membuat perubahanmddia peserta didik
dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untukdapatkan perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik’el&jutnya menurut Wina
(2006:35) ketiga aspek tersebut adalah sebagiuberi

1. Aspek Kognitif

Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan
intelektual siswa, yang meliputi:
a. Tingkatan menghafal secara verbal mencakup

kemampuan menghafal tentang materi pembelajaran
serta fakta, konsep, prinsip dan prosedur.

b. Tingkatan pemahaman meliputi kemampuan
membandingkan  (menunjukkan  persamaan  dan
perbedaan), mengidentifikasi karakteristik,

menggeneralisasi, dan menyimpulkan.

c. Tingkatan aplikasi mencakup kemampuan menerapkan
rumus, dalil atau prinsip terhadap kasus- kasuganya
yang terjadi dilapangan.

d. Tingkatan analisis meliputi kemampuan mengklassiika
menggolongkan, merinci, mengurai suatu objek.

e. Tingkatan sintesis meliputi kemampuan memadukan
berbagai unsur atau komponen, menyusun, membentuk
bangunan, mengarang, melukis dan lain sebagainya.

f. Tingkatan evaluasi penilaian, meliputi kemampuan
menilai judgement terhadap objek studi menggunakan
kriteria tertentu, misalnya menilai kesesuaian suat
bangunan dengan bestek.

2. Aspek Afektif
Aspek afektif berhubungan dengan penilaian terhadap
sikap dan minat siswa terhadap mata pelajaran dasep
pembelajaran. Evaluasi dalam aspek ini meliputi:

a. Memberikan respons atau reaksi terhadap nilai-i nila
yang dihadapkan kepadanya.

b. Menikmati atau menerima nilai, norma, serta olyjakg
mempunyai nilai etika dan estetika.

c. Menilai (valuing) ditinjau dari segi buruk-baik, adil-tidak
adil, indah-tidak indah terhadap objek studi.

d. Menerapkan atau mempraktekkan nilai, norma, etika,
dan estetika dalam perilaku kehidupan sehari-hari.

3. Aspek Psikomotor

Pada aspek ini kompetensi yang harus dicapai ntelipu
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a. Tingkatan penguasaan gerakan awal berisi tentang
kemampuan siswa dalam menggerakkan sebagian
anggota tubuh.

b. Tingkatan gerakan rutin meliputi kemampuan melakuka
atau menirukan gerakan yang melibatkan seluruh
anggota badan.

c. Tingkatan gerakan rutin berisikan kemampuan
melakukan gerakan secara menyeluruh dengan sempurna
dan sampai kepada tingkatan otomatis.

Menurut Purwanto (2011:45) “Hasil belajar merupagamlehan dari
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembefajeBesuai menurut
Suharsimi (2005:7) “Tujuan penilaian tersebut ddalatuk mengetahui siswa
mana yang berhak melanjutkan pelajaran karena shddfasil menguasai
materi pelajaran dan siswa mana yang belum bermasiiguasai materi
pelajaran serta mampu mengetahui apakah metodeamerygang digunakan
sudah tepat atau belum”.

Karakteristik Materi Asam, Basa dan Garam

Pada pokok bahasan Asam, Basa, dan Garam ini stkodgetensi
yang harus dicapai adalah siswa melakukan percobaark membedakan
campuran dengan beberapa cara sesuai dengan kiatikiga,
membandingkan  perubahan fisis dan perubahan kimiarta s
mengkomunikasikan hasilnya. Kompetensi dasarnykladaenganalisis hasil
percobaan tentang perubahan fisis dan kimia dtazelia .

Adapun indikatornya adalah :

1. Mengidentifikasi sifat asam, basa, dan garam demganggunakan

indikator yang sesuai yang tersedia di laboratorium
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2. Mengelompokkan bahan-bahan di lingkungan sekitarddsarkan
konsep asam, basa, dan garam, serta mempresenigsika

3. Menggunakan alat sederhana untuk menentukan skalakan dan
kebasaan.

Pada pokok bahasan ini berisi tentang konsep-koapapitu asam,
basa, dan garam serta bahan-bahan di lingkungan tgamasuk asam, basa
atau garam. Dalam materi ini, siswa di tuntut dapamahami konsep setelah
melakukan pengamatan. Materi asam, basa dan gardrisi konsep yang
saling berkaitan. Ketika memahami satu konsep,amakan mendukung
untuk memahami konsep berikutnya.

Pada penggunaan Modul, siswa akan dituntun untukemakan
konsep secara mandiri. Ketika satu konsep telaluagéi, maka akan
dilanjutkan dengan materi yang berkelanjutan. HakHirnya konsep yang
dipahami siswa akan sistematis, sehingga mudah halipa siswa.
Pembelajaran ini sangat cocok dengan materi asasa, lan garam, dimana
konsepnya juga saling berkaitan.

. Kerangka Konseptual

Keberhasilan suatu pembelajaran menunjukkan terogpaalah satu
tujuan pembelajaran yang akan tampak pada hasijabediswa. Oleh karena
itu, proses pembelajaran sangat berpengaruh paterhesilan suatu
pembelajaran. Pada proses pembelajaran perlu digerh tiga aspek yaitu
karakteristik mata pelajaran, strategi pembelajadam media pembelajaran

yang digunakan.
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Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikanatiekagrakteristik
mata pelajaran dan strategi pembelajaran yang digum Modul merupakan
media pembelajaran yang dapat dipelajari secaradimamaka kegiatan
belajar peserta didik tidak terbatas pada masaatpdt, sehingga peserta
didik dapat lebih intensif belajar dengan kegidbafajar yang telah tersedia
pada modul dan siswa akan dapat memahami sendidrinpembelajaran.
Modul yang dipakai juga menampilkan gambar yang pejelas materi
pembelajaran. Kriteria modul dapat menjadi mediagyaocok untuk materi
asam, basa dan garam karena dapat menyampaikammasio materi
pembelajaran sehingga siswa mendapat memahami rddregla akibatnya
pada saat evaluasi diadakan siswa mendapat hagilbyzak.

Pada proses pembelajaran konvensional, siswa menekionsep
materi pembelajaran dari guru. Ketika proses peajdn@n berlansung siswa
cenderung hanya menerima konsep materi dari gumopat berusaha
menemukan sendiri konsep tersebut. Perbedaan peasgumodul dan sistem
pembelajaran konvensional dapat terlihat pada kg&earkonseptual berikut

ini:



KELAS

v
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KTSP

GURU

PBM

SISWA

Pembelajaran dengan
menggunakan modul, siswa
belajar secara mandiri

sehingga dapat mendiagnosa
kebutuhan belajarnya sendiri,
siswa belajar sesuai petunjuk
modul, siswa menemukan
konsep materi sendiri, siswa
lebih termotivasi dan disiplin
dalam belajar.

A

Tes

A 4

HASIL BELAJAR

\

KELAS

v

Pembelajaran dengan metoda
konvensional, guru menjelaskan
materi pelajaran, siswa menjadi
pasif, interaksi berjalan satu
arah

Tes

A 4
HASIL BELAJAR

Gambar 1. Kerangka konseptual

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual di atas dapat dgken hipotesis

dalam penelitian ini yaitu

dalam pembelajaran

konvensional di SMPN 1 Nan Sabaris”

. “Hasil belajar siswang menggunakan modul

lebih tinggi secara signifikimanding pembelajaran




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dajpsitngulkan bahwa
hasil belajar siswa pada pokok bahasan asam, basa gdram dengan
menggunakan modul lebih tinggi secara signifikanpdaa hasil belajar siswa
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada pereliti maka

disarankan :

1. Dalam upaya peningkatan hasil belajar, maka dikaramguru kimia
dapat menerapkan penggunaan modul, seiring ddraygraknya jenis
modul yang telah dibuat.

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapatnerapkan
penggunaan modul pada materi lain yang sesuai alpgoat

meningkatkan hasil belajar siswa.

42
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